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ABSTRAK

Kondisi pandemi COVID 19 tidak hanya berdampak pada kesehatan
masyarakat namun juga berdampak pada sektor ekonomi. Salah satu dampak yang
dirasakan adalah menurunnya omzet penjualan yang berdampak pada penurunan
kinerja pelaku usaha sektor kuliner UMKM yang tergabung dalam Himpunan
Pengusaha Kecil dan Mikro Indonesia (HIPMIKINDO) Banjarmasin.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh Pemanfaatan Teknologi, Kreativitas, dan Inovasi secara bersama terhadap
Kinerja pelaku usaha kuliner UMKM HIPMIKINDO Banjarmasin. Dan secara
parsial untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Pemanfaatan Teknologi,
Kreativitas, dan Inovasi terhadap Kinerja pelaku usaha kuliner UMKM
HIPMIKINDO Banjarmasin. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
deskriptif dengan populasi seluruh pelaku usaha kuliner UMKM HIPMIKINDO
Banjarmasin sebanyak 30 pelaku usaha kuliner UMKM. Teknik sampling yang
digunakan adalah total sampling sehingga sampel pada penelitian ini adalah 30
pelaku usaha kuliner UMKM yang tergabung dalam HIPMIKINDO Banjarmasin.
Metode pengumpulan data berupa kuesioner sebanyak 28 item dan menggunakan
Regresi berganda sebagai teknis analisis data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan Pemanfaatan
Teknologi, Kreativitas, dan Inovasi dapat meningkatkan kinerja UMKM dimasa
pandemi COVID 19, namun jika ditelaah secara parsial kreativitas dan inovasi yang
dapat meningkatkan kinerja pelaku usaha kuliner UMKM, sedangkan untuk
pemanfaatan teknologi tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja UMKM.

Kata Kunci : Kinerja UMKM, Pemanfaatan Teknologi, Kreativitas, Inovasi
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ABSTRACT.

The condition of the COVID-19 pandemic not only has an impact on public
health but also has an impact on the economic sector. One of the perceived impacts
is the decline in sales turnover which has an impact on the performance of the
MSME culinary sector business actors who are members of the Indonesian Small
and Micro Entrepreneurs Association (HIPMIKINDO) Banjarmasin.

The purpose of this study was to determine the effect of Technology
Utilization, Creativity of MSMEs, and MSMEs innovation on MSMEs performance
during the COVID 19 Pandemic on HIPMIKINDO Banjarmasin MSMEs. This
research is a descriptive quantitative study with a population of 30 HIPMIKINDO
Banjarmasin MSMEs. The sampling technique used is total sampling so that the
samples in this study were 30 MSMEs who were members of HIPMIKINDO
Banjarmasin. The data collection method is a questionnaire with 28 items and uses
multiple regression as a data analysis technique.

The results of the study show that overall the use of technology, creativity,
and innovation can improve the performance of MSMEs during the COVID 19
pandemic, but when examined partially, creativity and innovation can improve
MSME performance, while the use of technology has no effect on MSME
performance.

Keywords: MSME Performance, Technology Utilization, Creativity, Innovation
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Salah satu pelaku usaha yang memiliki peran penting dalam kemajuan

di bidang perekonomian Negara adalah Usaha Kecil dan Menengah (UKM).

Usaha Kecil Menengah adalah suatu kesempatan berbisnis yang produktif

dari setiap individu atau kelompok yang dalam hal ini merupakan kriteria

usaha di lingkup kecil atau mikro sebagaimana diatur dalam Undang-undang

(jurnal studi ekonomi syariah volume II, edisi 6, Juli-Desember 2016/1438 H

ISSN:2301-7538). Peraturan mengenai UMKM sudah jelas di dalam Undang-

undang nomor 20 tahun 2008 tentang Usaha mikro, Kecil dan Menengah (UU

UMKM).

Usaha mikro adalah kegiatan usaha yang dapat memperluas lapangan

kerja dan memberikan pelayanan ekonomi kepada masyarakat luas dan dapat

memainkan peran dalam proses pemerataan dan peningkatan pendapatan

masyarakat, merangsang pertumbuhan ekonomi, serta berperan mewujudkan

stabilitas nasional (jurnal studi ekonomi syariah volume II, edisi 6, Juli-

Desember 2016/1438 H ISSN:2301-7538). Usaha mikro dapat dikatakan

sebagai kegiatan ekonomi yang dilakukan masyarakat yang dapat

meningkatkan kesejahteraan dan memberikan kestabilan di dalam

perekonomian nasional.

Peran usaha mikro, Kecil, Menengah (UMKM) sangat vital dalam

mendorong laju pertumbuhan ekonomi nasional (Kristiyani, 2012).

Kompasiana (2019) mengatakan perkembangan Usaha Mikro, Kecil dan
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Menengah (UMKM) di Kota Banjarmasin dinilai cukup pesat dari tahun 2018

hingga 2019. Setiap tahun terjadi persaingan pasar yang membuat masyarakat

ingin membuka usaha atau berwirausaha yang berdampak positif bagi

masyarakat kurang mampu dan yang belum mendapatkan pekerjaan.

Banyaknya pelaku usaha akan memberikan peluang kerja atau lapangan kerja

yang baru.

Dengan adanya pandemi COVID-19 di tahun 2020 ini menambah

keterpurukan bagi UMKM di Indonesia. Ini terbukti dari pertumbuhan

ekonomi Indonesia yang semakin terpuruk. Pada hari Kamis 16 Juli 2020

telah diselenggarakan acara Katadata dengan bertemakan Asian Insights

Conference 2020: Navigating a Brave New World, Piter Abdullah Redjalam

selaku Direktur Riset CORE atau Center of Reform on Economics memberi

pernyataan bahwa ambang resesi sudah mendekati perekonomian di

Indonesia selama masa pandemi COVID-19 ini. Sudah seharusnya resesi ini

menjadi kebiasaan baru karena hampir seluruh negara terdampak pandemi

COVID-19. Piter Abdullah Redjalam selaku Direktur Riset CORE atau

Center of Reform on Economics mengatakan bahwa dengan kondisi resesi

yang menjadi kebiasaan baru seluruh negara yang terdampak COVID-19

bahwa yang menjadi pembeda yakni terletak pada kedalaman dan kecepatan

negara tersebut recovery. Piter Abdullah juga menuturkan bahwa program

pemulihan ekonomi nasional (Program PEN) yang terselenggara optimis

dalam upaya membangkitkan kembali perekonomian Indonesia yang saat ini

melemah karena pandemi COVID-19.
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Terdapat perbandingan kondisi usaha sebelum dan sesudah akibat dari

pandemi COVID-19. Seperti yang terlihat pada grafik 1 di bawah ini :

Grafik 1.1 Perbandingan Kondisi Usaha Sebelum dan Saat
Pandemi

Sumber : Katadata Insight Center (KIC)
pada Seminar Nasional, 11 Agustus 2020

Terlihat kondisi usaha sebelum terdampak COVID-19 berjalan lancar

tanpa adanya kendala. Menurut penilaian dalam grafik yang bersumber dari

Katadata Insight Center pada Seminar Virtual tanggal 11 Agustus 2020,

menyatakan bahwa kondisi sebelum COVID-19, persentase kondisi usaha

Kondisi Usaha
Sebelum Pandemi

Covid - 19
Sangat
Buruk/Buruk

Biasa saja

Sangat Baik

Kondisi Usaha  pada
saat Pandemi Covid -

19

Sangat
Buruk/Buruk

Biasa saja

Sangat
Baik/Baik
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baik atau sangat baik sebesar 92,7 persen, persentase kondisi usaha biasa saja

sebesar 6,3 persen, dan kondisi usaha buruk atau sangat buruk sebesar 1,0

persen.

Jika melihat kondisi usaha saat pandemi (per Juni 2020) menurut survei

yang telah dalam grafik 1 yang bersumber Katadata Insight Center (KIC)

bahwa kondisi usaha buruk/sangat buruk meningkat sebesar 56,8 persen

dibanding yang sebelumnya hanya sebesar 1,0 persen. Kondisi usaha biasa

saja juga meningkat sebesar 29,1 persen dari yang sebelumnya hanya 6,3

persen. Dan kondisi usaha baik/sangat baik menurun, sebelumnya 92,7 persen

menjadi 14,1 persen. Berikut grafik dari Katadata Insight Center.

Menurut Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian RI ada

beberapa dampak yang dapat disimpulkan dari kondisi saat adanya pandemi

COVID-19, yakni:

a. Penurunan permintaan dan turunnya penjualan.

b. Penurunan kegiatan, kesulitan sampai dengan penutupan
usaha. (sementara/tetap).

c. Distribusi terhambat.

d. Kesulitan bahan baku.

e. Kesulitan mendapatkan permodalan usaha.

Sedangkan dampak dari pandemi COVID-19 terhadap omzet usaha.

Omzet adalah seluruh jumlah uang yang dapat dari hasil penjualan dalam

jangka waktu tertentu. Katadata Insight Center melaporkan data penelitian

dari para responden (pelaku usaha) yang terdampak COVID-19, akibat dari

pandemi COVID-19 ada beberapa perubahan omzet usaha. Dimana sebanyak
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63,9 persen para pelaku usaha mendapati penurunan omzet usaha lebih dari

30 persen dan sebesar 31,7 persen para pelaku usaha mendapati penurunan

kurang dari 30 persen. Sebanyak 2,2 persen yang mengalami kenaikan omzet

kurang dari 30 persen dan terdapat 1,6 persen yang mendapati peningkatan

omzet usaha lebih dari 30 persen. Dan sisanya, terdapat 0,6 persen yang tidak

mendapati perubahan signifikan terkait omzet usahanya. Berikut grafik dari

Katadata Insight Center (KIC) pada Seminar Nasional, 11 Agustus 2020.

Berikut adalah grafik 2 terlihat dampak pandemi COVID 19 terhadap omzet

usaha (Katadata Insight Center (KIC) Seminar Nasional, 11 Agustus 2020).

Grafik 1.2 Data Dampak Pandemi COVID -19 Terhadap Omzet Usaha

Sumber : Katadata Insight Center (KIC) pada Seminar Nasional, 11 Agustus 2020

Menurut Dinas Koperasi UMKM dan Tenaga Kerja Kota Banjarmasin

kebanyakan kendala yang dialami oleh pelaku usaha UMKM sehingga

memilih menutup usahanya dikarenakan kurang kuatnya mempertahankan

eksistensi usaha tersebut maksudnya yaitu jika ekonomi sedang turun maka

UMKM juga ikut menurun

Dampak Pandemi Covid - 19 Terhadap
Omzet

Meningkat 0-30%

Menurun 0-30%

Menurun > 30%

Tidak Ada Perubahan
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(https://www.kompasiana.com/muhammadrio8348/5e08a58bd541df79cc475

242/perkembangan-umkm-di-kota-banjarmasin?page=all).

Dalam pelangsiran Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah

(KEMENKOP) UMKM bahwa terdapat 8 juta UMKM di Indonesia telah

menggunakan media online dalam pemasaran produk. Pada jumlah angka

UMKM yang bergerak dalam media online tersebut terhitung 13 persen dari

total usaha yang beroperasi di Indonesia. Hal ini untuk meningkatkan kinerja

usaha UMKM.

Pada kenyataannya kinerja UMKM sektor kuliner pada Himpunan

Pengusaha Kecil dan Mikro Indonesia (HIPMIKINDO) Banjarmasin

mengalami penurunan omzet penjualan yang berimbas pada penurunan

kinerja UMKM. Sektor kuliner pada UMKM Hipmikindo Banjarmasin adalah

usaha makanan kemasan dan minuman (camilan, dan Roti).

Himpunan Pengusaha Kecil dan Mikro Indonesia (HIPMIKINDO)

Banjarmasin adalah organisasi yang mewadahi para pengusaha mikro Dan

kecil Indonesia, pengusaha mikro dan kecil merupakan pondasi

perekonomian bangsa, karena sebagian besar masyarakat Indonesia bergerak

dalam usaha mikro (https://hipmikindobanjarmasin.wordpress.com).

Berdasarkan data hasil perkembangannya omzet usaha kuliner pada

tahun 2019 dalam jutaan rupiah sebesar 292,2 dan pada tahun 2020 sebesar

123,8. Terlihat bahwa terdapat penurunan omzet penjualan sebesar 168,4 juta

rupiah atau sebesar 136 % penurunan tersebut (sumber: hasil wawancara

langsung dengan pelaku UMKM Usaha Kuliner pada bulan Januari 2021).
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Sebab selama pandemi, Ia mengaku omsetnya jauh menurun bahkan hingga

80 persen, Jika sebelumnya mampu mendapatkan hingga 15 juta perbulan,

saat ini pemasukan 2 juta pun diakuinya berat

(https://www.kompas.tv/article/76690/omzet-turun-pelaku-umkm-di

banjarmasin-ini-tetap-setuju-banjarmasin-berlakukan-psbb).

Salah satu hal yang menyebabkan menurunnya kinerja UMKM tersebut

diatas khususnya UMKM HIPMIKINDO Banjarmasin untuk sektor kuliner

yakni kurangnya inovasi para pelaku UMKM yang sumber utama terdapat

pada sumber daya manusianya yang tidak mau berbenah diri untuk menambah

pengetahuan dan mengembangan diri yang berakibat berkurangnya jumlah

penghasilan para pelaku usaha UMKM tersebut menurun sehingga kinerja

usahanya menjadi menurun, hal ini dikuatkan dengan observasi awal oleh

peneliti. Sebagian besar pelaku UMKM tidak memiliki pengetahuan yang

luas, sehingga kurang berorientasi dalam jangka panjang.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pelaku UMKM yang tergabung

dalam Himpunan Pengusaha Kecil dan Mikro Indonesia (HIPMIKINDO)

Banjarmasin bahwa beberapa faktor penyebab rendahnya kinerja pelaku

UMKM di antara nya sebagian besar pelaku UMKM masih belum

memanfaatkan teknologi, pangsa pasar yang masih rendah, pelaku UMKM

kurang kreativitas dalam menciptakan produk yang baru dan berbeda, dan

kurang inovatif dalam memasarkan produknya. Hal ini dikuatkan dengan

hasil wawancara dengan Ketua Himpunan Pengusaha Kecil dan Mikro

Indonesia (HIPMIKINDO) Banjarmasin yang mengatakan bahwa:
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“70% usaha kuliner mengalami penurunan yang drastis, dengan
permasalahan pokok antara lain masalah sumber daya manusia atau pelaku
usaha tersebut masih gaptek atau gagap teknologi dalam hal penggunaan
internet, dimana pada saat pandemi penggunaan internet dengan pemasaran
online sangat berperan penting untuk meningkatkan usahanya” (Wawancara
20 januari 2021).

Sementara itu menurut Utami, et al (2013:78), mengatakan bahwa

dimensi kinerja meliputi kinerja keuangan dan kinerja non keuangan. Kinerja

keuangan meliputi kinerja pasar dalam hal ini revenue dan profit dan

peningkatan dari aset yang dimiliki.

Analisa kinerja diperlukan untuk memberikan umpan balik dalam

meningkatkan peran dan posisi suatu perusahaan (Armstrong, 2014:324).

Mangkuprawira dan Hubeis (2007:153) dalam bukunya Manajemen Mutu

Sumber Daya Manusia mengatakan bahwa kinerja adalah hasil dari proses

pekerjaan tertentu secara terencana pada waktu dan tempat dari karyawan

serta organisasi bersangkutan.

Terdapat dua faktor yang dapat berpengaruh pada kinerja suatu UMKM.

Dua faktor ini meliputi faktor Internal yakni Aspek sumber daya manusia,

Aspek keuangan, Aspek teknik produksi atau operasional Aspek pemasaran

dan Faktor Eksternal yakni Aspek kebijakan pemerintah, Aspek sosial,

budaya. dan ekonomi, Aspek peranan lembaga terkait (Minuzu, 2010:50).

Kinerja UMKM harus disertai dengan pengembangan usahanya, dan

pengembangan UMKM harus disertai dengan pengembangan SDM dalam

berbagai aspek (Dinar, 2017:187). Kualitas SDM diperlukan terutama di

bidang kompetensi SDM seperti knowledge, skill, dan ability dalam

berwirausaha (Ardiana et al, 2010).
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Hasil observasi awal peneliti menemukan bahwa kebanyakan pelaku

UMKM sektor kuliner yang tergabung dalam Himpunan Pengusaha Kecil dan

Mikro Indonesia (HIPMIKINDO) Banjarmasin menghadapi permasalahan

kinerja pelaku usaha tersebut yakni belum maksimalnya pemanfaatan

teknologi untuk mengembangkan dan memasarkan produknya. Seperti

permasalahan pencatatan pembukuan yang masih menggunakan sistem

manual, juga belum mampu menggunakan pencatatan melalui aplikasi yang

sudah tersedia di handphone, sehingga penggunaan handphone sebagai alat

teknologi dalam hal pembukuan dan pemasaran secara online masih sangat

sedikit dimanfaatkan oleh pelaku usaha atau sumber daya manusia UMKM

tersebut.

Kemampuan teknologi informasi dalam mempengaruhi kegiatan dalam

dunia bisnis merupakan hal yang tidak dapat dibantah lagi, bila ditinjau dari

segi teknis masih akan berkembang lebih maju dan lebih canggih. Kehadiran

teknologi merupakan sumber kekuatan yang menjadikan sebuah perusahaan

memiliki keunggulan kompetitif, serta didefinisikan sebagai faktor yang

memberikan retribusi terhadap keberhasilan perusahaan (Abdul dan Terra

2013: 11).

Saat ini perusahaan lebih cenderung memakai sistem pemrosesan

informasi berbasis komputer karena selain memberikan kemudahan bagi

penggunanya juga dapat memberikan informasi dengan cepat, relevan, tepat

waktu, lengkap, dapat dipahami dan teruji kebenarannya (Adjeng, 2012:8).

Penggunaan Teknologi dan Sistem Informasi, Sistem Manajemen Mutu, dan
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Budaya Organisasi secara secara bersama-sama berpengaruh signifikan

terhadap Kinerja Manajemen (Hariyanto 2014:15).

Pelaku UMKM juga kurang kreativitas dalam mengkreasi produknya

karena dari sisi kemampuan individu anggota UMKM yang sangat kurang,

terlihat dari jenis produk makanan yang dibuatnya stagnan artinya tidak ada

perubahan dari produknya. Menurut Munandar (2012:25) dalam Widjaja dan

Winarso (2019:03) Kreativitas merupakan hasil dari interaksi antara individu

dan lingkungannya, kemampuan untuk membuat kombinasi baru,

berdasarkan data, informasi atau unsur yang telah ada atau dikenal

sebelumnya, yaitu semua pengalaman dan juga pengatahuan yang sudah

diproses seseorang selama hidupnya.

Kreativitas adalah bagian penunjang eksistensinya kehidupan

seseorang. Setiap orang mempunyai kreativitas, dan yang membedakan

adalah tingkat kreativitas antara orang satu dengan yang lainnya (Sutipyo,

2014:73). Hasil penelitian terdahulu Kreativitas merujuk kepada

pembentukan ide-ide baru, sementara inovasi adalah upaya untuk

menghasilkan uang dengan menggunakan ide-ide baru tersebut (Nahiyah et

al, 2010:6).

Ada pun permasalahan lain yang ditemukan oleh peneliti dari hasil

observasi adalah Inovasi. Selain itu pelaku UMKM juga minim dalam hal

kemampuan inovasi dari produk makanan yang dibuatnya, yang salah satu

penyebabnya yakni pelaku UMKM untuk lebih pada kaum kolonial dengan

metode yang masih manual.  Hal ini lah yang menjadi penyebab menurunnya

kinerja usaha UMKM sektor kuliner pada UMKM Himpunan Pengusaha
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Kecil dan Mikro Indonesia (HIPMIKINDO) Banjarmasin.  Permasalahan

yang ditemukan peneliti yaitu kurang adanya pembaharuan dalam setiap

produk yang dihasilkan. Perubahan yang semakin lambat ini pula dikarenakan

tidak semua pelaku UMKM yang memiliki karyawan aktif dalam

meningkatkan pengetahuan dan mengikuti pelatihan yang telah diberikan oleh

dinas Koperasi. Disisi lain usaha kuliner makanan dan minuman tradisional

dapat meningkatkan daya saingnya melalui Kreativitas dan inovasi

produknya, hal ini memiliki tantangan besar antara lain munculnya produk

pesaing dari luar (Rapatata, 2014) dan perubahan selera generasi muda

(Malahayati dan Hendry, 2014).

Albury dan mulgan dalam Nurdin (2016:12) mengatakan bahwa sebuah

inovasi dapat dikatakan berhasil apabila penciptaan dan pelaksanaan proses,

produk, jasa dan metode yang baru dapat menghasilkan perbaikan kualitas

hasil yang efektif dan efisien. Iman (2012:11), dalam penelitian nya

menunjukkan bahwa ada perbedaan antara sesudah menggunakan strategi

inovasi produk dan sebelum menggunakan strategi inovasi produk.

Mustikowati (2015:16), bahwa semakin kuat orientasi kewirausahaan, inovasi

dan strategi bisnis yang dimiliki oleh perusahaan, maka akan meningkatkan

kinerja perusahaan.

Atas dasar fenomena dan teori serta empiris tersebut diatas maka

penelitian ini berjudul PENGARUH PEMANFAATAN TEKNOLOGI,

KREATIVITAS, DAN INOVASI TERHADAP KINERJA PELAKU

UMKM HIMPUNAN PENGUSAHA KECIL DAN MIKRO

INDONESIA BANJARMASIN.
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1.2 Rumusan masalah

1. Apakah terdapat pengaruh Pemanfaatan Teknologi, Kreativitas, dan

Inovasi, terhadap Kinerja Pelaku UMKM HIPMIKINDO Banjarmasin?

2. Apakah terdapat pengaruh Pemanfaatan Teknologi terhadap Kinerja

Pelaku UMKM HIPMIKINDO Banjarmasin?

3. Apakah terdapat pengaruh Kreativitas terhadap Kinerja Pelaku UMKM

HIPMIKINDO Banjarmasin?

4. Apakah terdapat pengaruh Inovasi terhadap Kinerja Pelaku UMKM

HIPMIKINDO Banjarmasin?

1.3 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Pemanfaatan

Teknologi Kreativitas, dan Inovasi, terhadap Kinerja Pelaku

UMKM HIPMIKINDO Banjarmasin.

b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Pemanfaatan

Teknologi terhadap Kinerja Pelaku UMKM HIPMIKINDO

Banjarmasin.

c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Kreativitas terhadap

Kinerja Pelaku UMKM HIPMIKINDO Banjarmasin.

d. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Inovasi terhadap

Kinerja Pelaku UMKM UMKM HIPMIKINDO Banjarmasin.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis



13

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai

pengembangan Ilmu Manajemen Sumber daya Manusia terkait

Kinerja, Pemanfaatan Teknologi, Kreativitas dan Inovasi.

b. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan untuk pengambilan

keputusan para pelaku UMKM Himpunan Pengusaha Kecil dan

Mikro Indonesia (HIPMIKINDO) Banjarmasin secara umum dan

khususnya sektor kuliner. Dan hasil penelitian lanjutan ini

diharapkan dapat menjadi acuan referensi untuk penelitian

selanjutnya.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pemanfaatan

teknologi, Kreativitas dan Inovasi terhadap Kinerja pelaku usaha UMKM

Himpunan Pengusaha Kecil dan Mikro Indonesia (HIPMIKINDO)

Banjarmasin. Responden dalam penelitian ini berjumlah 30 responden yang

merupakan para pelaku usaha kuliner UMKM HIPMIKINDO Banjarmasin.

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan pengujian yang telah dilakukan

terhadap permasalahan dengan menggunakan model regresi linier berganda,

maka dapat diambil kesimpulan bahwa :

1. Pemanfaatan teknologi, Kreativitas dan Inovasi Secara Bersama-sama

Meningkatkan Kinerja Pelaku UMKM HIPMIKINDO di Banjarmasin.

2. Semakin Tidak Maksimal Dalam Memanfaatkan Teknologi Maka

Semakin Berkurang Kinerja Pelaku Usaha Sektor kuliner UMKM

HIPMIKINDO di Banjarmasin.

3. Semakin Kreatif Dalam Mengolah Produknya Maka Semakin

Meningkat Kinerja Pelaku UMKM HIPMIKINDO di Banjarmasin.

4. Semakin Berinovasi Dalam Mengembangkan Usaha Kuliner Maka

Semakin Meningkat Kinerja Pelaku UMKM HIPMIKINDO di

Banjarmasin.
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5.2 Batasan Penelitian

1. Di dalam penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel, yaitu

Pemanfaatan Teknologi, Kreativitas, dan Inovasi. Padahal masih banyak

variabel lain yang masih dapat digunakan atau diteliti.

2. Penelitian ini hanya dilakukan pada sektor Kuliner UMKM Himpunan

Pengusaha Kecil dan Mikro Indonesia (HIPMIKINDO) Banjarmasin,

padahal masih banyak sektor-sektor lain yang bisa di gunakan di karena

keterbatasan waktu dan tenaga.

5.3 Saran-Saran

Mengenai penelitian yang telah dilakukan dapat ditemukan beberapa

saran yang didasarkan pada hasil temuan antara lain:

1. Bagi Pelaku UMKM Hipmikindo

a. Berdasarkan indikator dari Kinerja perlu ditingkatkan melalui

pertumbuhan modal karena berdasarkan hasil jawaban responden

merupakan indikator yang sangat rendah sehingga perlu

peningkatan.

b. Berdasarkan indikator dari pemanfaatan teknologi di hasilkan masih

kurang maksimal pemanfaatannya sehingga perlu support melalui

pelatihan-pelatihan. Dan support pelaku UMKM Himpunan

Pengusaha Kecil dan Mikro Indonesia (HIPMIKINDO)

Banjarmasin untuk termotivasi   mengikuti pelatihan tersebut dan

pelatihan merupakan indikator yang sangat penting untuk kemajuan

wawasan pelaku UMKM HIPMIKINDO.
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c. Berdasarkan indikator dari Kreativitas yakni faktor pendorong

dapatkan masih sangat rendah sehingga perlu dorongan yang kuat

untuk meningkatkan kreativitas dalam meningkatkan usahanya.

d. Berdasarkan indikator dari Inovasi dapatkan faktor evaluasi yang

masih sangat kurang sehingga perlu evaluasi dalam inovasi-inovasi

produk usaha kuliner UMKM HIPMIKINDO Banjarmasin agar

dapat menjadi lebih baik lagi karena evaluasi sangat dibutuhkan

untuk melihat kekurangan-kekurangan dari sebuah inovasi produk

yang dilakukan sehingga dapat meningkatkan kualitas yang baik dan

akhirnya dapat meningkatkan kinerja usaha Kuliner tersebut.

2. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya untuk meningkatkan kualitas

penelitian disarankan untuk:

a. Menambah variabel lain yang dapat mempengaruhi Kinerja untuk

lebih memperkuat hasil analisis penelitian.

b. Menambah jumlah responden pada penelitian berikutnya.
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